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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk137774947][bookmark: _Hlk137776620]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik Terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta Implikasinya Terhadap Kinerja Keuangan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kantor Cabang Dinas (KCD) Dinas Pendidikan Wilayah VII. Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan di wilayah Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII, sedangkan sampel dalam penelitian ini sebesar 366 responden dengan menggunakan teknik penentuan sampel proportionale cluster  random sampling. Untuk menjawab masalah penelitian dan pengujian hipotesis penelitian maka digunakan teknik SEM.  Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan populasi sebanyak 4279 guru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Kepala Sekolah pada kategori cukup kompeten, Sistem Pengendalian Internal berada pada kategori cukup efektif, Budaya Akademik berada pada kategori Cukup baik, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah berada pada kategori cukup baik menuju baik dan Kinerja Keuangan Sekolah berada pada kategori cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kompetensi Kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap Rencana kegiatan dan keuangan sekolah sebesar 26,81 persen 2) Sistem Pengandalian Internal memiliki pengaruh terhadap Rencana kegiatan dan keuangan sekolah sebesar 24,99 persen 3) Budaya Akademik memiliki pengaruh terhadap Rencana kegiatan dan keuangan sekolah sebesar 21,49 persen, sehingga pengaruh totalnya 73,29 persen. Hasil pengujian menunjukkan koefisien determinasi sebesar 73,29 persen dan Pye 26,71 persen. Nilai Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah menunjukkan koefisien determinasi sebesar 87,32 persen dan Pye 12,68 persen, dari variabel Kinerja Keuangan
Kata kunci : Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah, Kinerja keuangan.


RINGKESAN
Panalungtikan ieu miboga tujuan pikeun mikanyaho pangaruh Kompeténsi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Intern jeung Budaya Akademik kana Rencana Kagiatan jeung Anggaran Sakola (RKAS) sarta Implikasina pikeun Kinerja Keuangan di SMK (SMK) di Kantor Cabang Kantor (KCD) Dinas Pendidikan. Kantor Wilayah VII. Populasi dina ieu panalungtikan nya éta guru anu ngajar di SMK di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII, sedengkeun sampel dina ieu panalungtikan nya éta 366 réspondén ngagunakeun téhnik proportional cluster random sampling. Pikeun ngajawab masalah panalungtikan jeung nguji hipotésis panalungtikan digunakeun téhnik SEM. Métode panalungtikan anu digunakeun dina ieu panalungtikan nyaéta métode déskriptif analisis kalawan populasi 4279 guru.

Hasilna nuduhkeun kinerja Kepala Sekolah aya dina katégori cukup alus, Sistem Pengendalian Intern dina katégori sedeng alus nepi ka alus, Budaya Akademis aya dina katégori Cukup alus, Rencana Kagiatan jeung Anggaran Sakola aya dina katégori cukup alus. ka kategori alus sarta Performance Financial Sakola urang éta dina kategori geulis alus. Hasilna nuduhkeun yén 1) Kompeténsi Kepala Sekolah miboga pangaruh kana kagiatan sakola jeung rancana keuangan 26,81 persén 2) Sistem kontrol internal mangaruhan kagiatan sakola jeung rencana keuangan 24,99 persén 3) Budaya Akademis mangaruhan kana rencana kagiatan jeung keuangan sakola. ku 21,49 persen, jadi total pangaruh 73,29 persen. Hasil tés némbongkeun koefisien determinasi 73,29 persén jeung Py 26,71 persén. Nilai Rencana Kagiatan jeung Anggaran Sakola nuduhkeun koefisien determinasi 87,32 persen jeung Py 12,68 persen, tina variabel Kinerja Keuangan.

Kecap Konci:  Kompeténsi Kepala Sekolah, Sistem Kontrol Intern, Budaya Akademis, Rencana Kagiatan jeung Anggaran Sakola, Kinerja Keuangan.


ABSTRAK
This study aims to determine The Influence of Principal Competency, Internal Control Systems and Academic Culture on School Activity Plans and Budgets (SAPB) and Their Implications for Financial Performance in Vocational High Schools (VHS) at Branch Office of Education Region VII. The population in this study were teachers who taught at Vocational High Schools in the Region VII Education Office Branch Office, while the sample in this study was 366 respondents using a proportional cluster random sampling technique.To answer the research problem and test the research hypothesis, the SEM technique is used. The research method used in this research is descriptive analysis method with a population of 4279 teachers.

The results showed that the Principal's performance was in the fairly good category, the Internal Control System was in the fairly good to good category, the Academic Culture was in the Fairly good to good category, the Activity Plan and School Budget were in the fairly good to good category and the School's Financial Performance was in pretty good category. 
The results of the study show that 1) Principal competence has an influence on school activity and financial plans by 26.81 percent 2) Internal control systems have an influence on school activity and financial plans by 24.99 percent 3) Academic culture has an influence on activity plans and school finances by 21.49 percent, so that the total influence is 73.29 percent. The test results show a coefficient of determination of 73.29 percent and Py26.71 percent. The value of the School Activity Plan and Budget shows a coefficient of determination of 87.32 percent and Py 12.68 percent, from the variable Financial Performance.


Keywords: Competence of Principals, Internal Control Systems, Academic Culture, Activity Plans and School Budgets, Financial performance.


Pendahuluan
Visi dan Misi utama dari Pendidikan Nasional dalam mewujudkan tujuan yang diamanatkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pada dasarnya berfokus untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Visi Kemendikbud 2020-2024 adalah: “Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendukung Visi dan Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global”
Visi tersebut di atas menggambarkan komitmen Kemendikbud mendukung terwujudnya visi dan misi Presiden melalui pelaksanaan tugas dan kewenangan yang di miliki secara konsisten, bertanggung jawab, dapat di percaya, dengan mengedepankan profesionalitas dan integritas.
Amanat Undang-Undang tentang pencapaian visi dan tujuan pendidikan nasional tersebut juga ditegaskan lagi dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional, maka penyelenggara pendidikan harus bisa memenuhi 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi: (1) Standar Isi; (2) Standar Proses; (3) Standar Kompetensi Lulusan; (4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan; (5) Standar Sarana dan Prasarana; (6) Standar Pengelolaan; (7) Standar Pembiayaan; dan (8) Standar Penilaian Pendidikan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, setiap lembaga pendidikan tidak hanya dituntut untuk bisa menyelenggarakan pendidikan dengan berfokus pada pengembangan kurikulum pendidikan yang baik dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Penilaian Pendidikan, tapi juga dituntut untuk bisa memenuhi berbagai kebutuhan perangkat material, manajemen kelembagaan, dan infrastruktur kelengkapan penunjang praktik pendidikan yang mengacu pada Standar Pembiayaan, Standar Sarana dan Prasarana, dan Standar Pengelolaan. Dalam konteks ini, standar-standar yang diacu untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, seperti Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, serta Standar Sarana dan Prasarana, membuat setiap pengelola lembaga pendidikan harus bisa memenuhi prinsip-prinsip manajemen yang baik untuk dapat mewujudkannya. 
Dalam menyelenggarakan pendidikan memerlukan biaya, biaya dipergunakan untuk menyediakan gedung sekolah atau kampus dan fasilitas lainnya, untuk membayar guru atau dosen, menyediakan kurikulum dan pelayanan lainnya. Secara lebih khusus, salah satu standar penting yang harus dipenuhi untuk membangun praktik pendidikan yang bermutu dan mewujudkan efektivitas serta efisiensi tata kelola lembaga pendidikan adalah Standar Pembiayaan. Apa yang dimaksud dengan Standar Pembiayaan adalah biaya minimum yang diperlukan satuan pendidikan agar dapat melaksanakan kegiatan pendidikan selama periode tertentu (misalnya satu tahun ajaran). Biaya pendidikan di sini meliputi biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Hal ini tidak terlepas dari keterkaitan logis antara perencanaan anggaran dan pelaksanaan kegiatan pendidikan itu sendiri.
Terkait pemenuhan Standar Pembiayaan dan Standar Pengelolaan sebelumnya, apa yang ingin dicapai dari pemenuhan standar ini tidak saja berkaitan dengan peningkatan mutu atau kualitas pendidikan, tapi juga agar lembaga pendidikan, khususnya sekolah, mampu menghasilkan kinerja keuangan yang unggul dalam konteks manajemen, kinerja keuangan dalam hal ini merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih oleh organisasi pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas yang dijalankannya. Aktivitas-aktivitas ini dicatat dan dirangkum menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai media untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan manajemen organisasi itu sendiri.
Informasi yang disajikan dengan benar dalam suatu laporan keuangan, akan sangat berguna bagi organisasi sebagai alat untuk pengambilan keputusan serta untuk mengetahui kinerja keuangan organisasi. Dalam konteks organisasi pendidikan atau sekolah secara khusus, kinerja keuangan ini berarti kesesuaian antara Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dengan pelaksanaan pembiayaan (pendapatan dan pengeluaran) sekolah. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) di sini adalah rencana biaya dan pendanaan program atau kegiatan untuk 1 (satu) tahun anggaran, baik yang bersifat strategis ataupun rutin yang diterima dan dikelola langsung oleh sekolah (Kemdikbud, 2019). Pengelolaan RKAS yang baik menunjukkan bahwa sekolah memiliki kinerja keuangan yang baik pula sebagai faktor penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan seperti disebutkan sebelumnya.
Pengelolaan keuangan sekolah secara profesional memungkinkan sekolah untuk tumbuh secara optimal dan pada akhirnya diharapkan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Sekolah bukanlah lembaga yang bersifat mencari profit, maka setiap penerimaan sekolah harus digunakan kembali untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan pendidikan itu sendiri. Dengan demikian pengelola sekolah harus melakukan pengelolaan dana yang yang diperolehnya secara profesional. Oleh karena itu, Kepala Sekolah, sebagai subjek dengan peran vital dalam pengelolaan sekolah, diharapkan mampu memahami konsep pengelolaan keuangan sekolah dengan baik, sehingga mampu mengimplementasikan kegiatan pengelolaan keuangan sekolah yang sesuai aturan yang benar di sekolahnya.
Permendiknas No.19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan menjelaskan bahwa Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) menggambarkan tujuan yang akan dicapai sekolah dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan dengan mutu lulusan. Sedangkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) merupakan kegiatan sekolah selama satu tahun. Penganggaran Rencana Kerja Tahunan (RKT) dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dilaksanakan berdasarkan rencana jangka menengah, tetapi dalam jangka waktu satu tahun. Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) merupakan wujud dari program jangka menengah selama empat tahun, Rencana Kerja Tahunan (RKT)  dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) merupakan program tahunan (satu tahun) yang akan menjadi pedoman bagi Kepala Sekolah beserta tim pengembang sekolah dalam mengelola sekolah selama melaksanakan tugas sebagai Kepala Sekolah.
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang didalamnya terdiri dari Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)  ini akan memberikan banyak peluang bagi Kepala Sekolah dalam mengelola segala sumber daya yang ada di sekolah dengan cara yang terbaik, efektif dan efisien, mendapatkan prestasi terbaik, dan dapat memimpin penyelenggaraan proses pendidikan dan praktik pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didik.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, disebutkan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat. Perwujudan dari tanggung jawab pemerintah terhadap pendanaan penyelenggaraan pendidikan salah satunya adalah melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program nasional di bidang pendidikan yang menyerap anggaran besar dan langsung berhubungan dengan hajat hidup masyarakat luas. Hal ini didukung dengan diaturnya UUD 1945 Pasal 31 ayat 4 yakni Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen (20%) dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Program Bantuan Operasional Sekolah BOS bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar sembilan tahun. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 48 meletakkan prinsip pengelolaan dana pendidikan yang berdasarkan prinsip partispasi, transparansi, akuntabilitas publik, efisiensi, dan keadilan (Fauzan, 2014). Dengan adanya program dana BOS, sekolah dituntut kemampuannya untuk dapat merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan biaya-biaya pendidikan secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah.
Penerimaan sumber biaya pendidikan juga ditegaskan dalam PP No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, disebutkan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Ilustrasi sumber pendanaan sekolah ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 1.1.
Rencana Pemasukan Dana Sekolah

	[bookmark: _Hlk139014319]No.
	Rencana Pemasukan
	Jumlah Dana

	1. 
	Pemerintah
· BOS Pusat
· BOS Provinsi
· BAWAKU
	
1.831.200
392.400
520.500

	
	Jumlah I
	2.744.100

	2. 
	Iuran dari Orang Tua
Iuran Peserta Didik Baru
Iuran Bulanan Siswa Kelas X
Iuran Bulanan Siswa Kelas XI
Iuran Bulanan Siswa Kelas XII
Iuran Kunjungan Industri (Kelas X)
Iuran PKL Siswa (Kelas XI)
Iuran UKK (Kelas XII)
Iuran BKK (Kelas XII)
	
1.813.500
1.088.100
201.000
633.600
282.240
141.750
184.320
46.080

	
	Jumlah II
	4.390.590

	
	Jumlah Total
	7.134.690


Sumber: Data diolah dari salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) di Kota Bandung (2022)
Data dalam tabel 1.1. tersebut menunjukan bahwa masih ada biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat (siswa) untuk Praktek Kerja Lapangan (PKL), Uji Kompetensi Kejuruan (UKK), dan Bursa kerja Khusus (BKK). Tujuan dari dana BOS sendiri adalah untuk meringankan beban masyarakat dengan memberikan bantuan berupa dana untuk membiayai operasional non personalia sekolah, salah satunya yaitu untuk membiayai penyelenggaraan PKL, UKK, dan BKK. Tetapi, dapat dilihat dari tabel di atas bahwa masih ada biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat yang seharusnya sudah dibiayai oleh pemerintah.
Efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan dana menjadi ukuran kinerja utama dalam bidang keuangan. Efektivitas ini menyatakan seberapa jauh target atau tujuan yang telah tercapai, yang kemudian ditindaklanjuti dalam penggunaan anggaran yang tepat sasaran. Efektivitas di sini lebih menekankan kepada kualitatif out comes, di mana manajemen keuangan dapat dikatakan efektif memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas atau kegiatan dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dengan outcome yang sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut sejalan dengan yang dituangkan dalam Juknis BOS SMK yang menyatakan bahwa satuan pendidikan mengelola dana secara profesional dengan menerapkan prinsip efisien, efektif, akuntabel, dan transparan.
Meski demikian, mengingat bahwa tugas perumusan RKAS dan pelaksanaan pendanaan berbagai kegiatan pendidikan di sekolah menjadi tugas dan tanggungjawab utama Kepala Sekolah, maka kompetensi Kepala Sekolah bersangkutan menjadi faktor penting yang memengaruhi atau berdampak pada efektivitas Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah  (RKAS). Hal ini sesuai dengan teori-teori dan hasil riset yang berkembang dalam bidang manajemen, yang menunjukkan bahwa kompetensi manajerial sebagai kemampuan mengelola sumber daya melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan organisasi (Ncube & Chimucheka, 2019) ataupun partisipasi budget dan efektivitas biaya (Rengel et al., 2020). Studi yang dilakukan oleh Syafdinal dan Roespinoedji (2020) misalnya, menunjukkan bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah ini berpengaruh signifikan terhadap akuntansi sekolah yang transparan dan bertanggungjawab. 
Dalam konteks ini, kompetensi manajerial Kepala Sekolah, merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh Kepala Sekolah, sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh Kepala Sekolah adalah: (1) Kompetensi Kepribadian; (2) Kompetensi Manajerial; (3) Kompetensi Kewirausahaan; (4) Kompetensi Supervisi; dan 5) Kompetensi sosial. Semua kompetensi Kepala Sekolah ini tentu saja memiliki nilai penting untuk keberhasilan penerapan RKAS di sekolah secara efektif. Dengan kata lain, kompetensi Kepala Sekolah, baik Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi, maupun kompetensi Sosial, semuanya berperan penting dalam keberhasilan Kepala Sekolah untuk mengelola sekolah, khususnya dalam hal tata kelola keuangan dalam bentuk penyusunan dan pelaksanaan RKAS yang bertanggungjawab.
Faktor lainnya yang juga berpengaruh terhadap keberhasilan penyusunan dan pelaksanaan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) tersebut adalah Sistem Pengendalian Internal di sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Pasal 1, disebutkan bahwa Sistem Pengendalian Internal adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 tersebut, dapat diketahui bahwa pengendalian internal yang baik harus mencakup 5 (lima) komponen utama, yaitu: (1) Pengendalian internal, yang mencakup kegiatan: Menyusun dan menerapkan aturan dan menegakkan disiplin, Komitmen terhadap kompetensi, Kepemimpinan yang kondusif, Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan, Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat; (2) Penilaian risiko yang terdiri dari penetapan strategi operasi, dan menetapkan strategi manajemen yang terintegrasi; (3) Kegiatan pengendalian yang terdiri dari Review kinerja, Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis, Prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan secara tertulis, Kegiatan pengendalian dievaluasi secara teratur; (4) Informasi dan komunikasi yang terdiri dari Menyediakan dan memanfaatkan berbagai bentuk dan sarana komunikasi, Mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem informasi secara terus menerus; dan (5) Pemantauan dengan melakukan pemantauan berkelanjutan dan melakukan tindak lanjut (evaluasi).
Korelasi antara sistem pengendalian internal dengan keberhasilan dan efektivitas RKAS ini bisa dipahami dari fakta bahwa setiap sekolah pada dasarnya memiliki aset yang seharusnya dikelola dengan baik. Aset sekolah, baik gedung, sarana, prasarana dan lingkungannya merupakan sarana pendidikan yang harus diperlakukan sebagai amanah yang perlu dikelola dengan baik. Pemeliharaan dan pengawasan secara kontinyu terhadap kondisi komponen-komponen bangunan gedung sekolah akan sangat membantu untuk menekan pembiayaan yang besar serta dapat mengurangi tingkat kerusakan yang parah. Untuk itu peran serta dan kontribusi pihak-pihak terkait di tingkat internal sekolah sangat membantu terlaksananya kegiatan pemeliharaan (USAID, 2010). Dalam konteks ini sistem pengendalian internal tersebut menekankan pada pentingnya pengawasan dan tata kelola kegiatan maupun anggaran yang dibutuhkan untuk kelangsungan kegiatan yang semua itu bisa didapati dalamRencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Dengan kata lain, sistem pengendalian internal yang baik dapat berdampak pada keberhasilan dan efektivitas pelaksanaan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) itu sendiri.
Faktor lainnya yang berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan RKAS ini adalah budaya yang berkembang di lingkungan sekolah. Budaya, berdasarkan kompleksitas makna, manifestasi dan proses pembentukannya, menurut Schein (2004), bisa dilihat sebagai suatu pola ketersebaran asumsi-asumsi dasar yang dipelajari oleh suatu kelompok dan digunakan untuk pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang sudah teruji dan dapat diyakini benar serta karenanya ia harus diajarkan pada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk menerima, berpikir, dan merasa terikat dengan masalah tersebut. Meski demikian, definisi seperti ini tentu saja tidak harus diterapkan pada berbagai konteks dan organisasi yang ada. Karena dalam praktiknya, setiap organisasi atau kelompok-kelompok masyarakat yang ada hari ini, terutama yang sudah bertahan lama, tentu sudah memiliki nilai-nilai, kepercayaan, asumsi, tradisi, dan hal-hal tertentu yang mendasari keberadaannya secara kultural (Schein, 2004). 
Dalam konteks sekolah secara khusus, budaya di sini berkaitan erat dengan tradisi-tradisi, nilai-nilai, dan cara-cara melaksanakan tugas dan tanggungjawab oleh semua unsur yang terdapat di sekolah. Mengingat bahwa setiap kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah, ataupun praktik manajemen dan tata kelola kelembagaan di sekolah, semuanya merupakan manifestasi dari budaya yang ada di sekolah, maka rencana yang disusun, kebiasaan yang dilestarikan, termasuk artefak dan dokumen fisik seperti dokumen RKAS, juga dipengaruhi oleh budaya di sekolah tersebut. Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan, idealnya memilki sebentuk budaya akademik yang tidak saja berfokus pada nilai-nilai pendidikan dan pembelajaran secara normatif, tapi juga pada cara, tindakan, dan kesadaran segenap pengelolanya untuk menjalankan tugas dan kewajiban mereka secara bertanggungjawab (Segara, 2018).
Robbins dan Coutler (2012), dalam hal ini menyatakan bahwa setiap organisasi, tidak terkecuali sekolah, pada dasarnya akan memiliki budayanya sendiri yang terbentuk melalui proses interaksi, komunikasi, internalisasi, dan berbagai macam kegiatan manajemen lainnya. Namun demikian, tidak semua organisasi memiliki tingkatan budaya yang sama kuatnya dalam mempengaruhi perilaku dan tindakan segenap unsur atau subjek yang terdapat di dalamnya. Suatu budaya organisasi dapat memiliki tingkatan budaya yang kuat ataupun sebaliknya, budaya organisasi yang lemah. Robbins dan Coutler (2012; 80-81) menjelaskan lebih lanjut bahwa budaya yang kuat (strong culture) dalam sebuah organisasi digambarkan sebagai budaya yang menanamkan nilai-nilai utama organisasi secara kokoh dan diterima secara luas, serta memiliki pengaruh yang kuat pada cara orang-orang bersikap, berperilaku, dan mengambil keputusan di dalam organisasi tersebut. Sekolah yang memiliki nilai-nilai dan tradisi akuntabilitas yang baik misalnya, akan mudah untuk menutup potensi kebocoran dan penyimpangan penggunaan dana dibandingkan sekolah dengan budaya yang lemah.
Keterkaitan antara budaya akademik (budaya organisasi di sekolah) dengan tata kelola kegiatan dan anggaran ini secara jelas juga ditunjukkan dalam hasil studi Mwangi (2008), Inah et al. (2014), ataupun Ali et al. (2017), yang menyatakan bahwa budaya dalam suatu organisasi berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, perencanaan budget kegiatan, serta akuntabilitas dan performa organisasi secara keseluruhan. Karena itu, selain kompetensi Kepala Sekolah, sistem pengendalian internal, budaya akademik yang berkembang di sekolah dan menjadi landasan nilai untuk gerak manajemen sekolah juga memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan RKAS.
Kepala Sekolah memang merupakan pemangku kebijakan yang paling tinggi dalam organisasi pendidikan, khususnya sekolah, dalam semua aspek dan pengendalian internal merupakan kontrol internal manajemen dalam organisasi untuk monitoring dan evaluasi serta mengendalikan setiap kegiatan. Sedangkan budaya yang berkembang di lingkungan sekolah adalah nilai-nilai dan asumsi-asumsi dasar yang diyakini sebagai “kebenaran” untuk setiap pilihan tindakan, metode, maupun putusan yang diambil oleh subjek di sekolah. Oleh karena itu, ketiga hal ini memiliki keterkaitan satu sama lain yang berdampak pada keberhasilan dan efektivitas pelaksanaan RKAS seperti dipaparkan sebelumnya. Namun demikian, kondisi ini pula yang menuntut Kepala Sekolah untuk memiliki penguasaan kompetensi yang baik, juga menuntut adanya sistem pengendalian internal yang efektif, serta nilai-nilai budaya akademik yang mendukung pada akuntabilitas, transparansi, dan tanggungjawab. Semua ini diperlukan untuk menjawab persoalan tata kelola atau manajemen keuangan di sekolah yang masih dipenuhi berbagai persoalan, dan tidak selalu sesuai dengan RKAS yang dirumuskan.
Dalam kondisi aktualnya sendiri, harus diakui bahwa sebagian besar Kepala Sekolah (Kepsek) masih belum sepenuhnya memiliki dan menguasai kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan kepada mereka sebagai disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 13 Tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah . Data dari studi oleh Education Sector Analysis and Capacity Development Partnership (ACDP) misalnya menunjukkan bahwa di Indonesia hanya 10 persen Kepala Sekolah yang memilki Nomor Urut Kepala Sekolah (NUKS), padahal Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 13 Tahun 2007 mewajibkan Kepala Sekolah memiliki NUKS. Sumber yang sama juga menunjukkan bahwa dari 10 (sepuluh) persen Kepala Sekolah yang punya NUKS, hanya 2 (dua) persen yang merupakan lulusan Program Pelatihan Kepala Sekolah (PPKS). PPKS sendiri merupakan program rutin yang dilaksanakan oleh Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala Sekolah yang mengikuti kegiatan ini akan mendapatkan sertifikasi terkait kualifikasi mereka sebagai Kepala Sekolah . Bagi peserta yang lulus akan diberikan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) calon Kepala Sekolah . Kepala Sekolah juga akan mendapatkan Nomor Unik Kepala Sekolah (NUKS) yang dikeluarkan oleh LPPKS.
Data ini juga diperkuat oleh pernyataan Sekretaris Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud, Wisnu Aji (yang dimuat dalam harian Kompas, 21 Mei 2019), yang menuturkan bahwa dari 311.933 Kepala Sekolah, terdapat sekitar 230.000 Kepala Sekolah yang belum memiliki NUKS. Oleh karena itu penguatan lewat diklat Kepala Sekolah ini menjadi sangat penting untuk dilaksanakan untuk mengembangkan kompetensi Kepala Sekolah di Indonesia. Kondisi ini pula yang kemudian membuat Pemerintah Provinsi Jawa Barat tahun 2019 memberikan rekomendasi kebijakan tentang pendidikan, yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1.
Diagram Rekomendasi Kebijakan
Sumber: Neraca Pendidikan Daerah Provinsi Jawa Barat (2022)

Neraca Pendidikan Daerah (NPD) merupakan platform informasi potret kinerja pendidikan di daerah. Dinas Pendidikan (Disdik) Provinsi Jawa Barat dalam hal ini membentuk 13 cabang dinas menggantikan Balai Pelayanan & Pengawasan Pendidikan (BP3) yang beroperasi sebelumnya. Hal tersebut didasarkan pada Permendagri No. 12 Tahun 2017 tentang Pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Daerah.

Berbicara dari sudut keuangan atau anggaran pembiayaan pendidikan, maka dana yang dipersiapkan dan diberikan untuk penyelenggaraan pendidikan di Kota Bandung merupakan yang terbesar dibanding daerah-daerah lainnya. Berikut ini adalah data yang diperoleh dari Neraca Pendidikan Daerah untuk Kota Bandung:


Tabel 1.2. 
Alokasi Anggaran Urusan Pendidikan Kota Bandung
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Sumber: Kemdikbud (2022)

Namun demikian, seperti yang disebutkan sebelumnya, ketersediaan anggaran pendidikan yang besar tersebut tidak diiringi dengan kinerja keuangan yang baik pula. Beberapa kasus sebelumnya, terutama yang didapati pada beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII kota Bandung, menunjukkan bahwa orang tua masih banyak yang harus membayar biaya-biaya untuk kegiatan pendidikan dan pembelajaran tertentu di sekolah, yang seharusnya sudah ditanggung oleh pemerintah atau sekolah melalui anggaran pendidikan yang disediakan. Fenomena seperti ini menunjukkan adanya pelaksanaan RKAS yang belum maksimal dan berimplikasi pada lemahnya kinerja keuangan sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa persoalan mendasar terkait tata kelola kegiatan dan anggaran yang berdampak pada kinerja keuangan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII kota Bandung. Hal ini dipengaruhi oleh hasil studi awal sebelumnya terkait kondisi Kompetensi Kepala Sekolah , Sistem Pengendalian Internal, dan Budaya Akademik yang masih berada pada kategori Cukup Tinggi, sehingga berdampak pula pada RKAS dan Kinerja Keuangan sekolah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait fenomena dan persoalan tersebut dengan mengambil tajuk “Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah , Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik Terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta Implikasinya Terhadap Kinerja Keuangan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kantor Cabang Dinas (KCD) Dinas Pendidikan Wilayah VII.” Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa memberikan sumbangsih pemikiran yang baru terkait persoalan dalam pengelolaan dana Pemerintah, khususnya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).



Tinjauan Pustaka

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau karakteristik lain terkait pengembangan diri (seperti sikap, tindakan, keterampilan fisik), yang dapat diidentifikasi, didefinisikan, dan diukur, yang semua itu diperlukan untuk meningkatkan kinerja dalam konteks bisnis tertentu. (Marwansyah, 2014)

Pengendalian internal merupakan suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain dari suatu entitas organisasi, yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan dalam kategori berikut: efektivitas dan efisiensi operasi; keandalan pelaporan keuangan; dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. (COSO, 2013)

Budaya dalam konteks organisasi secara khusus adalah definisi dari yang menyatakan bahwa budaya merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota sebuah organisasi yang kemudian menjadi pembeda antara satu komunitas atau organisasi dengan komunitas/organisasi lainnya. (Robbins dan Judge, 2016).

Perencanaan pendidikan harus berorientasi pada sistem perencanaan yang lebih terbuka dan fleksibel, maka dari itu perlu adanya pergeseran dari perencanaan yang bersifat birokratik kearah perencanaan partisipatoris. Oleh karena itu, dalam rangka merumuskan rencana pendidikan di daerah, diperlukan adanya upaya peningkatan kemampuan sumber daya manusia, agar sumber daya manusia tersebut mampu dalam melakukan penyusunan rencana, penyediaan perangkat pendukung, dan pengelolaan sistem informasi pendidikan yang baik (Somantri, 2014).

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan organisasi, yang juga dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2013).




Adapun hipotesis yang akan diuji di antara variabel untuk hipotesis sebagai berikut:
H1:	Terdapat pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah terhadap RKAS di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
H2:	Terdapat pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap RKAS di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
H3:	Terdapat pengaruh Budaya Akademik terhadap RKAS di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
H4:	Terdapat pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik terhadap RKAS di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
H5:	Terdapat pengaruh RKAS terhadap Kinerja Keuangan di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).



Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 366 responden yang merupakan Guru Sekolah Menengah Kejuruan yang berada  di Kantor Cabang Dinas (KCD) Dinas Pendidikan Wilayah VII. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) Analysis. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data adalah Lisrel. Perangkat lunak Lisrel dapat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel laten (menguji teori substantif), serta indikatornya (menilai kualitas pengukuran). Rancangan model analisis struktur dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. 
Model Desain Penelitian Structural Equation Modeling (SEM).


Hasil Penelitian
Hasil analisis deskriptif terkait variabel yang diteliti dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

	[bookmark: _Hlk138690799]Kriteria/variabel
	Kompetensi Kepala Sekolah
	Sistem Pengendalian Internal
	Budaya Akademik
	Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS)
	Kinerja Keuangan

	Total   Skor
	103,651
	99,503
	108,751
	67,117
	55,880

	Rata-rata variabel
	2,879
	3,015
	3,021
	3,051
	3,104

	Standar Deviasi
	1,324
	1,310
	1,347
	1,328
	1,358

	Rentang
	2,601 s/d
3,276
	2,795 s/d 3,434
	2,609 s/d  3,497
	2,577 s/d 3,522
	2,861 s/d    3,391

	Kategori
	Cukup Kompeten
	Cukup Efektif
	Cukup Baik
	Cukup Baik
	Cukup Baik



[bookmark: _Hlk137777139][bookmark: _Hlk137779544]Rangkuman jawaban responden terkait seluruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah dan Kinerja keuangan  menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada kategori “Cukup Baik” menurut persepsi responden. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti yang berkaitan dengan Kinerja Keuangan Sekolah Menengah Kejuruan di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII dinilai “Cukup Baik”, meskipun perlu dilakukan evaluasi secara terus menerus untuk mempertahankan dan meningkatkan kondisi semua variabel tersebut.

Analisis Verifikatif
Hasil pengolahan dan estimasi data dengan menggunakan program LISREL menunjukkan bahwa setiap dimensi penelitian perlu penjelasan lebih lanjut. Penjelasan ini diperlukan karena setiap variabel diukur secara tidak langsung tetapi dibentuk oleh beberapa indikator yang perlu diteliti peranannya dalam membentuk variabel tersebut.
Hasil penggunaan Structural Equation Modeling dengan program LISREL 8.7 menunjukkan model hubungan struktural seluruh variabel penelitian yaitu pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi Karyawan, dan Budaya Organisasi terhadap Komitmen Afektif yang berimplikasi pada Kinerja Karyawan. Model hubungan struktural seluruh variabel penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. 
Hubungan Struktural Seluruh Variabel Penelitian

Dalam proses pengolahan dan analisis data dengan menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling), terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh penulis. Tahap pertama dalam pengujian struktural ini adalah melakukan analisis korelasi untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel eksogen yang terlibat dalam penelitian yaitu Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, dan Budaya Akademik. Dengan menggunakan program LISREL, diperoleh keluaran hasil koefisien korelasi sebagai berikut.

Tabel 2 Koefisien Korelasi Antar Variabel Eksogen Sub Struktur 1
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Berdasarkan output LISREL dan SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi terbesar adalah koefisien korelasi antara variabel Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Organisasi dengan nilai korelasi sebesar 0,3692 atau 36,92%. Sedangkan nilai koefisien korelasi terkecil adalah nilai koefisien korelasi antara Kompetensi Kepala Sekolah dengan Budaya Akademik, yakni sebesar 0,3081 atau 30,81%. Meski demikian, berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) maka koefisien korelasi antar semua variabel tersebut masuk ke dalam kategori kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara ketiga variabel eksogen adalah kuat.

Dalam hal ini, penulis melakukan confirmatory factor analysis (CFA) untuk menentukan model konstruk yang membentuk model pengukuran secara keseluruhan dengan menggunakan program aplikasi statistik LISREL. Terdapat lima variabel dalam penelitian ini, yaitu Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik, sebagai variabel eksogen, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah sebagai variabel intervening, dan Kinerja Keuangan sebagai variabel endogen. Berdasarkan hasil pengolahan dengan program LISREL 8.72, model pengukuran (CFA) untuk hubungan antar variabel dan indikatornya yang ditunjukkan dengan loading faktor masing-masing variabel telah memenuhi semua kriteria minimum.

Penulis kemudian melakukan pengujian apakah model yang diperoleh telah memenuhi berbagai ukuran atau kriteria kecocokan model (GoF), sebagai acuan bahwa model yang digunakan dalam penelitian yang diperoleh dari perbandingan antara data dan model adalah baik, seperti terlihat pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Analisis Model Pengukuran Variabel

	[bookmark: _Hlk138691592]Ukuran GOF
	Estimasi
	Hasil Uji
	Syarat

	Statistik Chi-Square (X2)
	153,8896
	Good Fit
	 

	P-Value
	0,9359
	Good Fit
	>0,05

	Goodness-of-fit Index(GFI)
	0,9614
	Good Fit
	>= 0,90

	Root mean square error of approximation (RMSEA)
	0,0061
	Good Fit
	>=0,05

	Expected cross-validation index (ECVI)
	0,7671
	Good Fit
	~1

	Tucker-Lewis Index (TLI) atau Non-Normed Fit Index (NNFI)
	1,0020
	Good Fit
	>= 0,90

	Normed Fit Index (NFI)
	0.9859
	Good Fit
	>= 0,90

	Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
	0,9510
	Good Fit
	>= 0,90

	Incremental Fit Index (IFI)
	1,0017
	Good Fit
	>= 0,90

	Comparative Fit Index (CFI)
	1,0000
	Good Fit
	>= 0,90

	Parsimonius Goodness of Fit (PGFI)
	0,9280
	Good Fit
	~1

	Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)
	0,9270
	Good Fit
	~1



[bookmark: _Hlk137778535]Sumber: Hasil Olah Data (2022).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program LISREL, berikut adalah hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian yang termasuk dalam First Structural Model.
[bookmark: _Hlk137778079]Model struktural 1 menggambarkan hubungan antara Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah sebagaimana dinyatakan dalam hipotesis berikut: Bahwa Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik berpengaruh terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data program LISREL untuk model struktural 1,  diperoleh hasil sebagai berikut sesuai dengan hipotesis yang diajukan:

[bookmark: _Hlk138692194]Y = 0.4144*X1 + 0.3854*X2 + 0.3478*X3, Errorvar.= 0.9948, R² = 0.7329 (0.0573) (0.0574) (0.0572) (0.1200) 4.5520 4.1380 3.4864 8.2870           

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dipengaruhi secara positif oleh Kompetensi Kepala Sekolah dengan koefisien jalur sebesar 0,4144, dipengaruhi secara positif oleh Sistem Pengendalian Internal dengan koefisien jalur sebesar 0,3854, dan dipengaruhi secara positif oleh Budaya Akademik dengan koefisien jalur sebesar 0,3478.
Nilai koefisien jalur X1 terhadap Y sebesar 0,4144. Hal ini berarti jika Kompetensi Kepala Sekolah mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) juga akan meningkat sebesar 0,4144 satuan, atau Kompetensi Kepala Sekolah memberikan kontribusi terhadap peningkatan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) sebesar 0,4144 satuan.
Nilai koefisien jalur X2 terhadap Y sebesar 0,3854. Hal ini berarti jika Sistem Pengendalian Internal mengalami peningkatan, maka Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) akan meningkat sebesar 0,3854 satuan, atau Sistem Pengendalian Internal memberikan kontribusi terhadap peningkatan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) sebesar 0,3854 satuan.
Besaran koefisien jalur X3 terhadap Y sebesar 0,3478. Hal ini berarti jika Budaya Akademik mengalami peningkatan, maka Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) akan meningkat sebesar 0,3478 satuan, atau Budaya Akademik memberikan kontribusi terhadap peningkatan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) sebesar 0,3478 satuan.

Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dipengaruhi oleh Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan nilai korelasi dan koefisien jalur yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan program LISREL 8.72, dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dari Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik Terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) sebagai berikut:








Tabel 4.25.
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik Terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)

	[bookmark: _Hlk138692391] Variabel
	Koefisien Jalur
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Melalui
	Total

	
	
	
	Kompetensi Kepala Sekolah
	Sistem Pengendalian Internal
	Budaya Akademik
	

	Kompetensi Kepala Sekolah
	0,4144
	17,17%
	 
	5,19%
	4,44%
	26,81%

	Sistem Pengendalian Internal
	0,3854
	14,85%
	5,19%
	 
	4,95%
	24,99%

	Budaya Akademik
	0,3478
	12,10%
	4,44%
	4,95%
	 
	21,49%

	Total
	44,12%
	9,63%
	10,14%
	9,39%
	73,29%



Sumber: Hasil Olah Data (2022).

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dipengaruhi oleh pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung variabel Kompetensi Kepala Sekolah adalah sebesar 17,17%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Sistem Pengendalian Internal dan variabel Budaya Akademik secara berurutan adalah sebesar 5,19% dan 4,44%. Pengaruh langsung variabel Sistem Pengendalian Internal terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) adalah sebesar 14,85%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan variabel Budaya Akademik secara berurutan adalah sebesar 5,19% dan 4,95%. Pengaruh langsung variabel Budaya Akademik terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) adalah sebesar 12,10%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan variabel Sistem Pengendalian Internal secara berurutan adalah sebesar 4,44% dan 4,95%.

Mengacu pada hasil pengujian sebelumnya, diketahui nilai koefisien jalur X1 terhadap Y = 0,4144, diperoleh nilai thitung sebesar 4,5520 dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai ttabel atau t0.05.366 = 1,65, sehingga dikarenakan thitung = 4,5520 lebih besar dari ttabel = 1,65, maka H0 ditolak atau Ha diterima. . Dengan kata lain, Kompetensi Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII terbukti dan diterima.

Mengacu pada hasil pengujian sebelumnya, diketahui bahwa nilai koefisien jalur X2 terhadap Y = 0,3854, diperoleh nilai thitung sebesar 4,1380 dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai ttabel atau t0.05.366 = 1,65, sehingga dikarenakan thitung = 4,1380 lebih besar dari ttabel = 1,65, maka H0 ditolak atau Ha diterima. Dengan kata lain, Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII terbukti dan diterima.

Mengacu pada hasil pengujian sebelumnya, diketahui bahwa nilai koefisien jalur X3 terhadap Y = 0,3478, diperoleh nilai thitung sebesar 3,4864 dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai ttabel atau t0.05.366 = 1,65, sehingga dikarenakan thitung = 3,4864 lebih besar dari ttabel = 1,65, maka H0 ditolak atau Ha diterima. Dengan kata lain, Budaya Akademik berpengaruh terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII terbukti dan diterima.

Untuk koefisien jalur Y terhadap Z = 0,9345, diperoleh nilai thitung sebesar 10,8021 dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai ttabel atau t0.05.366 = 1,65 sehingga dikarenakan thitung = 10,8021 lebih besar dari ttabel = 1,65, maka H0 ditolak atau Ha diterima. Dengan kata lain Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan sebesar 0,9345, sehingga setiap kenaikan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0,9345 satuan.

Model struktural 2 mengambarkan hubungan antara Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) terhadap Kinerja Keuangan, yang dinyatakan dalam hipotesis sebagai berikut: Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil pengolahan data program LISREL untuk model struktural 2, Sesuai dengan hipotesis yang diajukan didapatkan hasil sebagai berikut:

[bookmark: _Hlk138692984]Z = 0.9345*Y, Errorvar.= 0.4605, R2 = 0.8732
(0.06799) (0.06050) 
10.8021 7.6122 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Kinerja Keuangan dipengaruhi secara positif oleh variabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dengan koefisien jalur sebesar 0,9345. Hal ini berarti jika Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) mendapatkan peningkatan, maka Kinerja Keuangan juga akan meningkat sebesar koefisien jalur tersebut, yaitu sebesar 0,9345, atau setiap peningkatan dari Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Kinerja Keuangan sebesar 0,9345 satuan. Berdasarkan nilai koefisien jalur tersebut, maka didapatkan besaran pengaruh Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) terhadap Kinerja Keuangan sebesar 87,32%, (0,93452 x 100%). 

Hasil Diskusi

Hasil koefisien determinasi (R2) yang dinyatakan dalam persentase menunjukkan kontribusi tiga variabel eksogen yaitu Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik terhadap Rencana kegiatan dan Anggaran Sekolah sebesar 73,29%. Mengingat pengaruh langsung ketiga variabel eksogen secara bersama-sama lebih besar daripada pengaruh tidak langsung, maka ketiga variabel tersebut dianggap tidak dominan secara parsial. Oleh karena itu, Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembuatan Rencana kegiatan dan Anggaran Sekolah.

Sedangkan variabel lain yang tidak teruji yang mempengaruhi Komitmen Afektif sebesar 26,71%. Variabel lain yang tidak diteliti namun memengaruhi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dimaksud, dalam teorinya adalah kebijakan pendidikan, aturan pemerintah, dan faktor-faktor lainnya (Drummond et al., 2008; Otieno et al., 2016; Prashanthi, 2013; Wahdatul et al., 2021). Dengan demikian berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII Bandung dan Cimahi perlu melakukan pembenahan secara berkesinambungan terhadap Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal di lembaganya, serta Budaya Akademik yang dibangun di sekolah secara bersamaan sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) tersebut. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa secara operasional, berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII Bandung dan Cimahi, perlu melakukan perbaikan yang terintegrasi, dengan menggabungkan berbagai dimensi dan indikator dari Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik secara bersamaan, dan tidak memberikan penekanan secara parsial pada dimensi atau indikator tertentu saja yang bisa mengurangi keutuhan dari penerapan variabel-variabel tersebut di lapangan.

Hasil analisis ini juga berkesesuaian dengan berbagai teori dan hasil riset sebelumnya yang menunjukkan pengaruh dan hubungan yang kuat antara Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) (Arman et al., 2016; F. Ismail et al., 2021; Krishnamoorthy A, 2019; Mary et al., 2014; Muhunyo, 2015; Mustamin, 2012; Ninlawan, 2015; Samwel, 2018; Ulferts et al., 2009).  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis SEM, terlihat bahwa variabel Kompetensi Kepala Sekolah, mempunyai pengaruh langsung sebesar 17,17%, dan pengaruh tidak langsungnya sebesar 9,63%, di mana total pengaruhnya adalah sebesar 26,81%. Mengingat pengaruh langsungnya lebih besar dari pengaruh tidak langsung, maka variabel Kompetensi Kepala Sekolah merupakan variabel yang dominan. Hal ini berarti untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), maka Kepala Sekolah berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII kota Bandung dan Cimahi perlu memberikan perhatian khusus terhadap upaya peningkatan kompetensi yang dimilikinya, baik kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi sosial, serta mendampinginya dengan kontribusi dari variabel lain, seperti variabel Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik.

Hasil analisis ini berkesesuaian dengan teori yang digunakan dalam penelitian, yang menyatakan bahwa Kompetensi Kepala Sekolah memberikan pengaruh terhadap efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Kompetensi Kepala Sekolah yang ditampilkan dalam bentuk karakteristik persoanal (kompetensi kepribadian), kemampuan mengelola organisasi dan sumber daya yang ada di dalamnya (kompetensi manajerial), keterampilan berinovasi dan mencari sumber-sumber keuangan alternatif (kompetensi kewirausahaan), kemampuan membimbing dan membangun hubungan interpersonal dengan guru (kompetensi supervisi), serta kemampuan dalam bersosialisasi dan melakukan kerja kolaboratif dengan pihak lain dalam pelaksanaan tugas (kompetensi sosial), merupakan faktor penting dalam upaya lembaga pendidikan (SMK) dan Kepala Sekolah untuk membangun efektivitas dan keberhasilan dalam penyusunan RKAS sesuai kebutuhan sekolah tersebut (Arman et al., 2016; Mustamin, 2012; Raišienė, 2014).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis SEM, terlihat bahwa variabel Sistem Pengendalian Internal, mempunyai pengaruh langsung sebesar 14,85%, dan pengaruh tidak langsungnya sebesar 10,14%, di mana total pengaruhnya adalah sebesar 24,99%. Mengingat pengaruh langsungnya lebih besar dari pengaruh tidak langsung, maka variabel Sistem Pengendalian Internal merupakan variabel yang dominan. Hal ini berarti untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), maka berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII kota Bandung dan Cimahi perlu memberikan perhatian khusus terhadap upaya peningkatan Sistem Pengendalian Internal yang dimilikinya, baik terkait aspek lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas kontrol, informasi dan komunikasi, hingga aktivitas pengawasan yang ada di sekolah, serta mendampinginya dengan kontribusi dari variabel lain, seperti variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan Budaya Akademik.

Hasil analisis ini berkesesuaian dengan teori yang digunakan dalam penelitian, yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal memiliki pengaruh terhadap efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Sistem Pengendalian Internal yang termanifestasikan dalam lingkungan pengendalian yang efektif, penilaian risiko dalam bentuk pemahaman atas kondisi objektif dan tantangan pendidikan hari ini, pengawasan atas berbagai kegiatan manajemen dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, pengelolaan informasi, data, perangkat teknologi pendukung serta praktik komunikasi di sekolah, hingga fungsionalisasi semua unsur di sekolah untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional, merupakan faktor penting dalam upaya lembaga pendidikan (SMK) dan Kepala Sekolah untuk membangun efektivitas dan keberhasilan dalam penyusunan RKAS sesuai kebutuhan sekolah tersebut (Maina et al., 2016; Mary et al., 2014; Muhunyo, 2015; Sari et al., 2020; Syarifudin, 2014)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis SEM, terlihat bahwa variabel Budaya Akademik, mempunyai pengaruh langsung sebesar 12,10%, dan pengaruh tidak langsungnya sebesar 9,39%, di mana total pengaruhnya adalah sebesar 21,49%. Mengingat pengaruh langsungnya lebih besar dari pengaruh tidak langsung, maka variabel Budaya Akademik merupakan variabel yang dominan. Hal ini berarti untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), maka berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII kota Bandung dan Cimahi perlu memberikan perhatian khusus terhadap upaya peningkatan Budaya Akademik yang dimilikinya yang merepresentasikan nilai-nilai dasar dan keyakinan dari sekolah itu sendiri, serta mendampinginya dengan kontribusi dari variabel lain, seperti variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan Sistem Pengendalian Internal.

Hasil analisis ini berkesesuaian dengan teori yang digunakan dalam penelitian, yang menyatakan bahwa Budaya Akademik memiliki pengaruh terhadap efektivitas dan keberhasilan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Budaya Akademik yang termanifestasikan dalam bentuk norma dan nilai, opini dan sikap, cerita dan mitos, pola pemikiran, ekspektasi kolektif dan pengetahuan, hingga legislasi berupa warisan nilai dan keteladanan yang baik pada generasi selanjutnya, merupakan faktor penting dalam upaya lembaga pendidikan (SMK) dan Kepala Sekolah untuk membangun efektivitas dan keberhasilan dalam penyusunan RKAS sesuai kebutuhan sekolah (Bayar & Karaduman, 2021; Ninlawan, 2015; Ulferts et al., 2009).

Hasil perhitungan Koefisien determinasi (R2) yang dinyatakan dalam persentase mengambarkan kontribusi variabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) terhadap Kinerja Keuangan adalah sebesar 87,32%. Besaran pengaruh tersebut termasuk dalam kategori sangat kuat. Dengan demikian variabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam pembentukan Kinerja Keuangan yang positif pada berbagai SMK yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII Bandung dan Cimahi.

Hasil penelitian ini pada dasarnya mendukung teori yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan sekolah. Semakin efektif penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), maka semakin baik pula Kinerja Keuangan yang akan terbangun. Sebaliknya, jika sekolah atau lembaga pendidikan tidak mampu menyusun rencana kerja dan penggunaan anggaran secara efektif, maka akan sulit baginya untuk membangun kinerja keuangan yang sangat bergantung pada kemampuan pengelola organisasi dalam menggunakan anggaran yang tersedia (Agbenyo et al., 2018; Desfiandi, 2010; Fauzan et al., 2019; A. Usman & Khan, 2012; Wahdatul et al., 2021).


Kesimpulan

[bookmark: _Hlk137782280][bookmark: _Hlk137782296]Penelitian ini menunjukkan bahwa secara deskriptif kondisi berbagai variabel yang diteliti yaitu Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik, Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah dan Kinerja keuangan  Sekolah Menengah Kejuruan yang terdaftar di kantor Cabang Dinas Pendidikan wilayah VII, berada pada kategori Cukup Baik sampai Baik. Pengaruh simultan Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Akademik terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memiliki pengaruh total sebesar 73,29%. Sisanya sebesar 26,71% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh langsung variabel Kompetensi Kepala Sekolah adalah sebesar 17,17%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Sistem Pengendalian Internal dan variabel Budaya Akademik secara berurutan adalah sebesar 5,19% dan 4,44%. Pengaruh langsung variabel Sistem Pengendalian Internal terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) adalah sebesar 14,85%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan variabel Budaya Akademik secara berurutan adalah sebesar 5,19% dan 4,95%. Pengaruh langsung variabel Budaya Akademik terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) adalah sebesar 12,10%. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui variabel Kompetensi Kepala Sekolah dan variabel Sistem Pengendalian Internal secara berurutan adalah sebesar 4,44% dan 4,95%.

Model penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian sesuai dengan harapan dan teori Manajemen Keuangan yang melandasi kajian tentang Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah, Sistem Pengendalian Internal dan Budaya Akademik Terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) serta Implikasinya Terhadap Kinerja Keuangan. Model penelitian ini juga menghasilkan estimator koefisien jalur yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi, dan probabilitas kesalahan statistik model sangat rendah (p-value = 0,000) atau di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 untuk semua hipotesisnya. Selain itu, model penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antara fenomena dengan variabel manajemen yang diteliti. Nilai Standard Error (SE) lebih kecil dari setengah nilai absolut koefisien jalurnya (SE < ½ ρ).
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Correlations  

   Kompetensi  Kepala  Sekolah  Sistem  Pengendalian  Internal  Budaya  Akademik  

Kompetensi  Kepala  Sekolah  Pearson  Correlation  1  .325 **  .308 **  

Sig. (2 - tailed)     .000  .000  

N  366  366  366  

Sistem  Pengendalian  Internal  Pearson  Correlation  .325 **  1  .369 **  

Sig. (2 - tailed)  .000     .000  

N  366  366  366  

Budaya  Akademik  Pearson  Correlation  .308 **  .369 **  1  

Sig. (2 - tailed)  .000  .000     

N  366  366  366  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2 - tailed).  
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